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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian yang sudah dilakukan memiliki tujuan untuk melihat bentuk-

bentuk partisipasi yang dilakukan oleh partisipan kampanye #ditantangpandawara dan 

perannya dalam membentuk budaya partisipatif di tengah masyarakat, terutama 

masyarakat digital. Dalam proses berjalannya kampanye, penggunaan media sosial 

tiktok dan pemilihan KOL (key opinion leader) juga menjadi salah satu hal diteliti 

terkait dengan perannya dalam melancarkan proses kampanye yang berlangsung. 

Berdasarkan hasil Analisa terhadap temuan data yang didapatkan melalui 

teknik penelitian netnografi terdapat beberapa temuan yang dapat disimpulkan. Dalam 

proses berjalannya kampanye, partisipan berpartisipasi dalam bentuk mengunggah aksi 

mereka dalam melakukan pembersihan lingkungan. Intensitas partisipan kampanye 

terbagi menjadi tiga level yaitu rendah (komentar), sedang dan tinggi. Partisipasi 

kampanye tersebut membentuk empat jenis budaya partisipasi yaitu afiliasi, ekspresi, 

kolaborasi dan sirkulasi. Sirkulasi pesan yang terus berputar akan memunculkan 

kampanye-kampanye kolaboratif lainnya. 

B. Saran 

1). Saran Akademis 
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Dalam penelitian ini, penulis menyadari terdapat banyak kekurangan terkait 

pengambilan data dan juga analisis data yang masih terbatas. Dalam penelitian ini 

penulis melihat pengambilan data menggunakan netnografi sehingga membatasi data-

data yang dapat diakses oleh penulis tanpa melihat sisi lain dari partisipan kampanye. 

Sehingga melakukan wawancara singkat dengan para partisipan kampanye dapat 

membuka sisi lain dari data-data yang tersedia sehingga dapat menambahkan argument 

yang menyeluruh dalam membentuk budaya partisipatif, 

2). Saran Praktis 

a). Pandawara merupakan influencer yang memiliki kompetensi yang sangat baik 

dalam tugasnya mempengaruhi dan memotivasi anak-anak muda lainnya untuk 

melakukan aksi-aksi yang serupa yang mereka lakukan, tetapi pandawara tidak 

memiliki kompetensi secara formal dan professional dalam pembersihan sampah 

hingga pengolahan sampah. Sehingga bekerja sama dengan pihak yang professional 

dalam bidang lingkungan hidup terutama dalam fenomena sampah merupakan langkah 

yang baik dilakukan oleh pandawara agar aksi-aksi mereka selanjutnya lebih memiliki 

kompetensi yang baik. 

b). Dalam menyampaikan teknis calon partisipan kampanye, Pandawara kurang 

menjelaskan teknis video berupa hal-hal apa yang sebenarnya dinilai dari para calon 

partisipan kampanye yang berguna untuk memenangkan kampanye 

#ditantangpandawara ini. Maka pada aksi-aksi kampanye mereka selanjutnya 
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diharapkan transparasi berupa teknis dan hal-hal yang dinilai dalam kampanye-

kampanye selanjutnya. 
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